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ABSTRAKSI
 

Pusat Perdagangan Ikan Bias Dan Mini Raiser Di Yogyakarta 

Analogi Morfologi Dan Karakterisnk Ilean " Bona Macracantha"
 

Sebagai Elemen Pembentuk Ruang Dan Citra Bangunan
 

Demam ikan bias di Yogyakarta diawali dengan hadimya ikan Lou-Han. 

Semula yang biasa saja dengan ikan hias menjadi tertarik untuk memeliharanya 

hingga akhimya menjadi hobi. Dari sinilah dimulainya geliat untuk memelihara ibn 

mas. 
Semakin bertambahnya pencinta ikan bias, maka semakin bertambah pula 

para pedagang ikan hias. Salah satu sentra ikan hias yang diramaikan pencinta ikan 

hias adalah di pasar Ngasem. Bertambahnya jumlah pedagang dan pengunjung tidak 

diikuti bertambah luasnya lahan yang disediakan untuk menampung semua pedagang. 

Oleh karena itu dibutuhkan suatu Pusat Perdagangan Ikan Hias sekaligus dilengkapi 

dengan Raiser sebagai saran penelitian dan pengembangan ikan mas untuk 

meningkatkan jalur pemasaran dan kualitas ikan bias. 

Agar Pusat Perdagangan Ikan Bias memiliki identitas disekitamya, suatu 

Pusat Perdagangan Ikan Hias haruslah memiliki simbol-simbol yang berkaitan 

dengan ikan bias. Terinspirasi dari Ikan Bias asH Indonesia yang langka, diambillah 

ikan Botia Macracantha sebagai acuan. 
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Bab 1. Pendahuluan 

BABf
 

PENDAHIILIIAN
 

1.1.LATAR BELAKANG 

1.1.1 Pusat Perdagangan 

Pertambahan penduduk provinsi D.l. Yogyakarta pada beberapa taboo 

terakhir terns meningkat. Akhir tahun 2005 jumlahpenduduk Provinsi D.L 

Yogyakarta diperkirakan mencapai 3.280.200 jiwa dan tahun 2010 nanti diperkirakan 

-bertambah menjadi 3.439.000 jiwa denganlajupertumbuhanpenduduk selang 2005~ 

2010 sebesar 0.95%. I 

Pertambahan jumlah penduduk yang semakinbesar akan membawa dampak 

terhadap Yogyakarta. Salah satu dampaknya adalah semakin terbatasnya laban dan 

harga taoah yang semakin mahaL Mahalnya harga tanah dipengaruhi oleh derajat 

aksesibilitasnya; semakin tinggi tiugkat aksesibiJitas suatu lokasi, semakin tinggi 

nilai lahannya dan biasanya hal- ini dikaitkan dengan keberadaan konsumen akan 

barang atau jasa. Karena itu diperlukan pemanfaatan laban seoptimal mungkin. 

Strategi intensifikasi dan optimasi guna hlhan pada tingkat kepadatan pendUduk yang 

tinggi sangat diperlukan. 

Oleh karena itu banyak investor yang menanamkan modalnya dengan 

membangun sentra perdagangan dengan tata guna lahan melalui bangunan yang 

vertikal Sehut saja salah satunya Saphire Square yang baru~baru ini telah dibuka 

Sebentar lagi Ambarukmo Plaza ikut meramaikan perdagangan di Yogyakarta Hal 

ini didorong karena semakin meningkatnya kebutuhan ekonomi sehingga harns 

dibarengi dengan fasititas yang mendukungnya. 

Disatu sisibanyaknyakaryawan yang di PHK dengan aJasan pengurangan 

biaya operasionaJ perusahaan serta desakan ekonomi -keluarga yang semakin 

meningkat menyebabkan banyak warga yang mempunyai modal untuk mencoba 

berwiraswasta. Hal tersebut berpengaruh terhadap jumlah pedagang yang semakin 

bertambah. Pertambahan jumlab pedagang, kondisi masyarakat yang semakin 

1 Badan Pusat Statistik Indonesia, www.bps.go.id. PuMikosi 
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Bab 1. Pendalmluan 

konsumtif serta pertambahan penduduk yang berbanding lurns dengan kebutuhan 

hidup, mendorong pertumbuban sektor perdagangan, 

Sektor _perdagangan terkait dengan dayasaing. Banyakpedagang yang tidak 

berbasil dalam menghadapi persaingan, sehin&:,<ta terpaksagulung tikar. Namun 

banyak juga yang berhasil, tentunya hal ini dibarengi dengan strategi pemasaran 

yang tepat. Dengan menempati laban yang strategis tentu saja a:kan lebih 

menguntungkan daripada menempati laban yang daya aksesibilitasnya rendab. 

Oleh sebab i~ seiring dengan semakin sempitnya lahan dan meningkatnya 

scktor pcf(lagangan dibutuhkan suatu tempat atau pusat perdagangan yang mampu 

mewadahi kebutuhan tersebut. Pusat perdagangan yang dimaksud- berupa tempat 

dengan sekumpulan pedagang keeil (retailer) yang menyediakan berbagai macam 

kebutuhan. Kenyamanan tempat bagipengunjung menjadi suatu yang barus 

diperhatikan, misalnya yang berkaitan dengan utilitas bangunan; sepe.rti : 

-penghawaan,pencahayaan,transportasi dalambangunan (vertikal-horizontal) 

maupw1 sanitasi-drainasinya. Sehinggahal tersebut dapat dijadikan sebagai claya 

tarik"kepada pengunjung selain lokasinya yang harns strategis. 

1.1.2 Bisnis Ibn Bias 

Tndonesia sebagai Negara kelautan mempunyai- potensi sum-ber daya kelautan 

dan perikanan yang besar dan melimpah. Salah sam potensi tersebut adalah ibn mas. 
Potensi ikan bias ini merupakan salah satu pendapatan bagi negMa NamunJ:hdOnesia 

belum mampu memanfaatkanpotensi ini dengan optimal. Usaha pembudidayaan ilean 

bias yang ada belum dilakukan secarn _profesional serta kurang didukungriset 

tetpadu danberkesinambungan. A1cibatnya, ada -ikan -hias jenis tertentu dan sejumlah 

jenis ikan -bias asJiRJ sudah dikuasai negara asing. Menurut data Departe1Uet1 

Kelautan dan Perikanan (DKP) potensi ikan 'bias di Indonesiatersebar di Jawa, 

Sumatra, Bali~ Sulawesi. Maluku dan Papua. Dari daerah tesebut telah teridentifikasi 

sebanyak 4.500 jenis ilean hias. Adapun jenis ilean hias yang telah. meramaikan pasar 

dunia pada 2003 tercatat sebanyak 8.000 jenis. dan Indonesia bam memasarkan 

antara 300..5OOjenis ikan mas. Sementara dati potensi ikan hias sebanyak 4500 jenis 

Pusat Perdagangan Ikan Hios dan Mini Raiser dt Yogyakorta 
Analogi morjologi dan karakteristtk Ikon Botta Macracantha Sebagai Elemen Pembentuk Ruong dan Citra 
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Bab L Pendalntluan 

yang ada di Tanah Air barn sekitar 50 jenis yang berhasil' dibudidayakan oteh 

masyanLkal 2 

Di negara-negara yang sedikit,potensi kelautannya justru lebih gencar 

mengembangkan dan meningkatkanpotensiperikanan mereka. Iepa.n& Singapura, 

Thailand, Cina, dan -Malaysia adalahbeberapa negara di Asia yang telah 

memanfaatkan potensi perikanan mereka Di sana, ikan -hias terns-meneros diriset, 

lalu dibiakkan dalam berbagai ukuran sesuai selera pasar duma. Oleh importir, ibn 

bias hasil rekayasalah yang paling diminati. 

Salah satu contohnya adalah ikan balazak dan ikan botia makmkanca. Dulu, 

ikan balazak hanya hidup di sungai di pedalaman Kalimantan Barat (Kalbar). 

Sedangkan ikan botia makrakanca hidup di Sungai Batanghari (Jambi) dan Kapuas 

(KaIbar). Sekitar 10 tahoo terakhir, kedua jenis ikan bias ini diimpor Thailand Di 

negara itu, ikan ini dibudidayakan serta dilakukan riset dan rekayasa genetika sesuai 

selera .pasar duma. Hasilnya, ·kedua jenis ikan ·hias ·tersebut yang menguasai ·pasar 

dunia.3 

Hal ini terjadi, karena selama ini pendekatan riset dan teknologi di Indonesia 

belum menyentuh perikanan bias. Di Thailand, pendekatan itu telah berkembang 

sejak: 20 tahun silam, dan hampir setiap saat lembaga riset menginformasikan basil 

kerja mereka kepada pembudidaya. Termasuk jenis. bentuk dan wama ikan hias yang 

diminati pembeH di pasar dunia. 

Salah satu Provinsi di Indonesia yang menyimpan potensLikan bias 

komoditas ekspor adalah Provinsi Banten. Berdasarkan data yang ada. selama kuron 

waktu 2000-2003, tercatat Provinsi itu telah menghasilkan .produksi sebanyak 14,16 

juta ekor. Jumlah .itu dihasilkan dati 2000 sebanyak 3,24 juta ekor, pada 2001 

sebanyak 3,39 juta ekor, 2002 sebany'ak: 3,6 juta ekor dan pada 2003 sebanyak 4 juta 

ekor. NamWl. potensi itu kurang mampu digarap. Akibatnya, dati data yang ada, 

perkembangan negara penyuplai, di Asia, ekspor ikan hias Srilanka, yang memiliki 

potensi memproduksi ikan hias jauh dibanding Indonesia, j,ustru menunj,ukkan 

peningkatan dibandingkan sepulub taboo sebelumnya Negar-a ini mengekspor ke 55 

2 Departemen Kelautan dan Perikanan, www.dkp.ga.id 
1 www./wmpas.com. bisnis dan investasi, 19 agustus 2003 
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negara yang meneakup 00, AS'dan beberapa negara Asia. Pada 2004, nilai ekspor 

Srihmka rneneapai US$750 000 Komoditas ikan hias utama antara bljn glQlPY 

(kontribusi 60%)~ swordtails.,- ange1s.platies~ tetras; berbs.4 

Tentang el,(spor yang masih -minim, Indonesiabelummampumenjamiamutu 

ibn'mas yang dipasarkan sertabelum 'mampu 'memenuhi-komitmen'eksporikan ·bias 

dengan jenis dan ukuran yang sarna dalam jumlah. yangbanyak. 'SebaHknya, 

Singapura mampu mememihi pennintaan itu. Babkan, diy8kirikan lagi dalam tempo 

dua pekan, pesanan itu. sudah tiba di tangan konsumen. di negara pengimpor, 

Eksport1f dinegaraitu-j-uga·menjamin konti-nuitas suplai ikan bias: 

Kesanggupan- Singapura ,itu didukungkegiatan'nset ikanhias 'dan' ·akses 
penerbangan yang lanear ke berbagai negara dengan tarif yang murah. Misalny~ 

ongkos angkut pesawat ikan bias atau ikan bidup dari Denpasar ke Tokyo d1kenakan 

tarjf dua dollar AS .per kilogram, sedangkan dari Los Angeles alan Mexico keoJepang 

yanglebih jauh.hanya d-ipungut 0,2 dollar ASper ,kilogram. 

Mungkin ,kita perlubeJajar dari negara tetangga -kita 1:oi Siapa puntahu 

'bahwa Singapura ada:lah sebua:h negara 'keeil yang tak memiliki swnber daya roam 
ataupun swnber daya manusia dalam j,wnlah besar. Namun, negeri pulau itu temyata 

bisa menjadi eksportir terbesar bampir da1am segala jews komoditas, mulai gannen, 

roesin. produk pertanian. hingga ikan h-ias. 

Kunci sukses mereka ada:lah penguasaan akses' pasar yang bagus sekaligus 

b1as Mereka mengenat dengan bait kebntnban para konsumen di l\erbagaj negam 

Mereka juga. tahu persis dari mana barang-barang yang dibutu.hkan konsumen <Ii 
.~ 

mancanegara bisa didapat. Lantaran i~ Jangan kaget jika ibn yang dijuaJ oleh 

ekspott1£ Singapurcl·itu. ,temyata,berasal dari Sukabum·i atau dan &kas-i. 

Salu 'bal yang pasti,-keul1tungan yang didapat 'eksportir Singapura itu bisa 

ratusan atau 'bahkan ribuan 'ka1i 'lebih 'besar dibanding yang diterima para petani ikan 

di Su'kabumi plus keuntungan yang didapat eksportir Indonesia yang menjualnya ke 

Singapura. Bagainuma tidak, seekor gurame hidup yang di sini bisa dibeli dengan. 

haFga bebeFapa puluh ribuperak saja, temyata 'bisa 1aku· -US$, 2.500 jika 'lretemu 

penggemar ikan di Australia. 

4 Departemen Perdagangan Replibli'k Indonesia, www.najedgo,idJindo/beritai 
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Bab 1. Pendahulua.'l 

Berdasarkan gambaran diatas, adalah tepat jib memulai usaha dengan 
+. 

berbisnis ikan bias mengingat daya beIi konswnen yang sanga! tinggi. Bisnis ibn 

hias adahlh bisnis yang tidak: mengenal krisis ekonomi dan mempunyaiprospek 

kedepan yang cerah. Tak ayal .lagi,potensi ikan ,hias, dengan sendirinya akan 

membuka -lapangan usaha lainnya yang ~ukup mengunmngkau yakni aquarium dan 

usaha pengadaan pakan ikan-bias. 

Sebagian kalangan menganggap bisnis ikan hias lebib menguntungkan 

daripada usaha penggemukan sapi. Semakin kecil hewan yang ditemakkan, maka 

keuntungannya semakin besar. Bandingkan saja, analisis usaha betemak sapi dengan, 

ikan hias dalam jangka wak1u 4 bulan. Dengan modal· Rp.5 juta untuk usaha 

penggemukan sapi hanya memperoleh keuntungan sebesar Rp.600.000. sementara ito 

jika beternak. ikan hias, jenis komet misalnya. dengan modal Rp.1.450.ooo daIam 

jangka waktu 4 bulan akan mempero]eh keuntungan Rp.750.000. Bayangkan 

untungnya, andaikan .modal untukpenggemukan sapi digunakan untukbetemak. ibn 

.,h" Jas.5 

Di Yogyakarta,beberapa taboo yang 'lalubisnis ikanhias mulai gencar 

dijadikan warga sebagai salah satu usaha Salah satu sentra ikan bias yang terkenal 

adalah di komplek objek wisata Taman Sari, tepatnya di pasar hewan Ngasem. Disini 

kim dapat melilmt beberapa kios pedagang ikan hias yang jaga menjual bebernpa 

pakan ibn hias dan beberapa jenis akuarium. Sementara flu pedagang yatkg lain 

tersebar <Ii beberapa mas ja1an lainnya seperti jabm Gejayan danjalan Kaliurang 

Tidak semua pedagang ikan hias dapat bertahan hingga sekarang. Banyak 

.pedagang yang gulung tikar karena laban yang ditempatinya tidak strategis. Ilmu dan 

.pengalamanmengelo1aikanhias juga sebagai .faktoT ,pendukU11gkeberhasilan dan 

kegagaJan dalam mengelolabisnis ikanhias. 

lkan 'bias yang diperoleh para pedagang di Yogyakarta 'kebanyakan 'berasaJ 

dari luar, seperti Tulungagung dan Bali. Hal ini terjadi karena Yogyakarta belum 

mampu untuk memproduksi ikan sendiri. Disamping pengetahuan yang kurang, 

bahan makanan Ulltuk pembibitan felatif mallal Menarnt pengakoon salah seorang 

5 www.suaramerdeka.comlharianl 
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pedagang, membeli ikan dari TuluTIgdgung lebih murah daripada membiakkan 

sendiri kemudian dijual 

Untuk menumbuhkan minat cinta kepada ikan hias, Yogyakarta hmtya 

sebatas mengadakan pameran dan perlombaan ikan bias. Disini para pecinta ikan 

bias dapat bertatap muka dan berbagi pengetahuan dan. informasi dan pengalaman 

dalam menge]o]a ikan hias. Tentunya kegiatan ini sangat kurang untuk: menjadikan 

Yogyakarta scbagai dacrah yang mampu mcmproduksi ikan bias scndiri. 

Dibawah inl ditunjukkan beberapa gambar ikan hias yang cukup digemari 

pecinta ikan hia'l : 

Botia Macracantha Arwana 

Louhan 

Rainbow fish 

-t". e­.''. -,",." 

r:::" ,", ":. '" :~n·, 
,:',' >: "ti;~' 

.." 

Memo 

~ . 
i 

Singapura sebagai negara pengekspor kedua terbesar di Asia setelah Thailand 

selalu siap memenuhi kebutuhan para konsumen dan mampu menjamin komrtmen 

ekspor ikan bias dengan jenis dan ukuran yang sarna dalam jumlab yang banyak serta 

menjamin kontinuitas suplai ikan hias. Selain itu Singapura didulrung kegiatan riset 

ibn hias sehingga mampu mengembangkan ibn bias menjadi berbagai jenis yang 

barn yang sangat diminati oleh negara pengimpor. 

Berdasarkan kenyataan itulah, sebagai negara yang memiJiki potensi ikan 

hias yang besar, kita perlu mengembangkan ikan hias melalui riset yang 

berkelanj utan sehingga mampu menguasai pasar ekspor ikan hias. 

Pusat Perdagangan lkan Hias dan Mini Raiser di Yogyakarta 6 
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Untuk tebih memacu dan meningkatkan pangsa pasar ikan bias Indonesia di 

dunia internasilma[, sefm" penyiasaian .peIuang pasar bam danpromosi maka 

diperlukan adanya.pengembangandan,pemasaran terbadap ikan .bias (raiser ikan 

,mas). Raiser, sebagai,pusat ,pengembangan. dan.pemasaran , mem,punyai misi untuk 

memfasilitasi pemasaran ikan '11ias.. 'Raiser tidak 'mengekspor, tempi metnbantu 

exportir untuk mendapatkan jumlah dan1rualitas untuk dapat menembus pasar dunia 

dengan membeli, mengumpulkan dan mernbina para petani ikan bias. 

Para pembudidaya ikan bias. Indonesia dalam me1akukan usahanya pada 

umumnya berskala keci-l., jeni-s i-kan terbatas, koolitas produk relatif masi» rendab, 

time ofdelivery terbatas, dan modal terbatas. Sedangkan untuk para penangkap ibn 

bias at.am. biasanya dilakukan secara musiman dan sangat tergantung pada potensi 

stok ikan. Kehadiran raiser ikan hias dapat mengatasi dan memfasiIitasi pelDlintaan 

ikan bias dengan Jenis yang beragam, kualitas tinggi, kuantitas tidak terbatas. dan 

terjamin ·kontinuitas suplainya sehinggaakan terwujudpeningkatan nilai ek.spor yaDg 

pada saat yang bersamaa11. juga meningkatkan 'kesejahreraan para pembudidaya dan 

atau penangkap ikan 'bias rnelalui jarninan pasar. 

t.t.3 Studi Kasus 

A. Pasar IkaD Bias "Ngasem" Y&gyakarta 

Pasar iImn hias Ngasem terletak. di kompleks wisata Taman Sari. Pasar ibn 

bias jni menempati sebagian areal pasar tradisional Ngasem pedlJgang ikan bias 

mnempati kios-kios yang berada diluar pasar. Materi dagangan yang banyak,. ukuran 

lcios yang ked], memaksapedagang untuk mernamerkan sebagian rnateri 

dagangannya diluar ·kios. Hal ·ini ·menyebabkan jatur sirklllasi·pedestrian menjadi 

berkurang. Jumlah 'pedagang dan 'pengwtJWlg yang semaldn ·bertambahtidak diiringj 

dengan penambahan luasan pasar sehingga 'kapasitas parkir tidak lagi cukup 

menampung kendaraan. 
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Materi dagangan diluar kios Parkir mengurangi mas jalan 

B. Toko ibn hias "The Best Aquarium" 

Toko ikan hias ini adalah salah satu toko ikan hias terbaik di Yogyakarta. 

Toko ikan hias ini terletak di J1. A.M. Sangaji 33, Yogyakarta dan memiliki C"&'mtg 

di Surabaya. Ikan hias yang dijual sebagian besar adalah ikan hias impor yang 

diperoleh dari rekanan bisnis di Jakarta. Display materi dagangan cukup menarik. 

karena luasan toko yang ditempati cukup besar sehingga mudah mengatur rnateri 

d~oangannya Proses pemeliharaan aquariu~ yaitu penggantian air masih belum 

baik karena saat membuang air mengganggu sirkulasi pengunjung 

Selang air yang berada di jalur sirkulasi Display yang menarik 

1.1.4 Ikan "Botia Macracantha"
 

lkan Boria Macracantha merupakan ikan asal Sumatem dan Kalimantan. I1can
 

ini diketahui pertama kali diekspor ke luar negeri pada taboo 1935 (Grund, 1988). 

Sampai saat ini, mereka termasuk ilean favorit dan memiliki banyak penggemar di 

luar negeri. 

Sejak tahun 1982 ikan ini dilarang keluar Indonesia karena ikan jenis iui 

merupakan ikan asli perairan Indonesia yang sangat langka. Hal ini beralasan karena 

usaha pembiakan ikan ini sering mengalami kegagalan yang disebabkan karakteib"1:ik 

Pusllt Perdogangan Ikon Hias dan Mini Raiser <it Yogyokarto 8 
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ikan ini yang tidak memiliki sisik dan sangat rentan terhadap penyakit Saat ini 

keberadaanya hanya mengandalkan penangkapan dari alamo Tentu saja. lama 

ke1amaan ikan jenis ini akan punah jika terus menerus ditangkap tanpa ada usah 

pengembangbiakannya. 

Berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 179/KptslUmlI3/1982, menyebutkan 

bahwa ikan Botia yang berukuran 15 em keatas atau calon induk dilarang keluar 

IndonesiaG
• Hal ini sebagai upaya untuk terus melestarikan ikan asli Indonesia ini. 

Peeinta ikan jenis ini menamakan ikan Botia sebagai ikan badut karena 

tingkah lakunya yang sangat lueu. Botia akan sangat bergembira apabila dipeliham 

secara berkelompok 5-6 ekor atau lebih. Mereka akan berenang bergerombol 

berkeliling akuarium dan saling bercengkerama diantara mereka, saling meggesekan 

badan dengan sirip menegak, sehingga dapat menyajikan tontonan sangat menarik 

bagi pemeliharanya. Perilaku lain yang menarik adalah tiduran tergeJatak pada satu 

sisi tubuhnya. Hal ini sering menimbulkan salah pengertian bagi pemeliharnnya 

karena disangka ilean tersebut sakit atau mati. Perilaku tersebut merupakan perilaku 

normal ikan Botia. Agar Botia betah, sediakan tempat persembunyian yang banyak. 

dalam akuarium. Tempat persembunyian ini dap~ berupa tanama~ atau dekorasi 

lain yang memadai tapi jangan lupa pula menyediakan ruang berenang yang eukup. 

Sediakan pula substrat yang "lembut" karena sebagai ikan bawah mereka akan kemp 

menearj-cari makanan pada substrat dengan mulutnya. 

1.2 PERMASALAHAN 

1.2.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana meraneang bangunan yang dapat mewadahi berbagai macam 

legiatan pada laban yang terbatas sebagai jawaban masalah perlotaan dan mampu 

menjadi daya tarik perekonomian. 

6 www.~fish.comlartikeVuu.php 
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1.2.2 Permasalahan Khusus 

•	 Bagairnana menciptakan bentuk bangunan yang memilikj citra bangnnan 

sebagai Pusat Perdagangan dan Raiser Ilean Hias melalui eksplorasi ikan 

"Bona Macracantha" yang sudah langka keberadaanya. 

•	 Bagaimana mengatur tata ruang dan display media dagangan yang optimaJ 

dan tidak mengganggu sirkulasi. 

1.3 TUIDAN DAN SASARAN 

1.3.1 Tujuan 

Merencanakan dan merancang bangunan fungsi campuran sebagai upaya 

untuk menjawab permasalahan perkotaan khususnya keterbatasan laban serta dapat 

menjadi daya tarik perekonomian untuk daerah sekitamya. 

1.3.2 Sasaran 

•	 Menerjemahkan ikan "Botia Macracantha" sebagai elemen pembentuk citra 

hangunan. 

•	 Menyusun bentuk dan komposisi ruang yang mampu mewadahi berbagai 

kegiatan. 

1.4 KEASLIAN PENULISAN 

1.	 Tugas Akhir Al'sitelrtur UII, Pusat PentagangRn limn, RaGbmat l'fur 

Rochim, 2004, Penempan Mixed-Use Waterfront Berkara1der Rekreatif pada 

Banglman di Pelabuhan Perikannn Samudem Cilncnp. 

2.	 Tugas Akhir Arsitektur illI, Wahana Aquarium, FirH Fajarriadi, Zonasi 

Kehidupan Biota Air dan Analogi Shark Attack Sebagai Elemen Pembentuk 

Ruang dan Citra Bangunan. 

3.	 Tugas Akhir Arsitektur UII, Pusat Perdagangan dan Mini Raiser lkan 

Bias di Yogyakarta, Agus Kurniawan, 2006, Analogi Morfologi dan 

Karakteristik Ikan Botia Macracantha Pada Bangunan. 
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1.5 LINGKUP PEMBABASAN 

Lingkup pembahasan ini berdasarkan kaidah disiphn ilmu arsit.ektur yang 

diterapkan dalam melakukan proses perancangan Pusat Perdagangan dan Raiser Ik:an 

Hias di Yogyakarta yang menitikberatkan kepada : 

1.	 Tinjauan Pusat Perdagangan dan Raiser Ikan Hias. ulasan mengenai 

pengertian, fungsi dan peranan, serta kegiatan-kegiatan yang mewadahinya. 

2.	 Tata ruang dalam maupun ruang luar. dimensi ruang, kebutuhan ruang, serta 

program mang. 

3. Keterkaitan pusat perdagangan sebagai pusat penjualan, pelayanan, 

", pemasaran. pengembangan dan pusat infonnasi. 

4.	 Elemen-elemen pembentuk bangunan yang mencitrakan bangunan sebagai 

pusat perdagangan dan raiser ikan hias. 

1.6 METODE PERANCANGAN 

1.6.1 Pencarian Data 

Secara keseluruhan merupakan eara memperoleh data untuk mendukung 

pembahsan dan metode yang digunakan dalam menganalisa dan membahas 

permasalahan untuk mendapatkan pemecahannya.Cara memperoleh data, yaitu : 

•	 Pengamatan atau observasi terhadap objek yang terkait dengan Pusat 

Perdagangan dan Raiser lkan Hias baik. secara langsung rnaupun studi 

banding dengan bangunan sempa 

•	 Studi literature (buku-buku. makalah, laporan) yang berhubungan dengan 

pennasalahan. 

•	 Wawancara yaitu mengadakan interview dengan pihak yang terkait dengan 

perrnasalahan. 

1.6.2 Tahap Analisa 

Merupakan tahap pengolahan data yang telah didapat dati pengamatan yang 

meliputi analisisa ruang dan bangunan serta analisa tapak. Kemudian disusun baik 

dalam bentuk klasifikasi, table, sketsa gambar, maupun penjelasan. 

PrIsm Perdagangan Ikon Hias dan Mini Raiser di Yogyakarta 
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•	 Analisa bentuk bangunan diambil melalui transformasi morfologi dan 

karakteristik ikan Eotia Macracantba 

•	 Analisa ruang dilakukan secara kualitatif pada pola hubungan antar ruang 

dengan mempertimbangkan aspek aktifitas yang diwadahi dalam bangunan 

tersebut. 

•	 Analisa tapak dengan menggunakan metode pembatasan deduktif, dirnana 

permasalahan yang bersifbt umum disimpulkan bergerak kearah 

pcrmasalahan yang lcbih khusus yaitu tapak. 

1.6.3	 Tahap Sintesa 

Dalam tahap ini akan dilakukan penyaringan data yang telah didapat dan 

kemudian memutuskan untuk mengambil beberapa hal saja yang nantinya benar­

benar digunakan untuk pedoman selama dalam masa perancangan. 

1.6.4	 l'ahap Perumusan Konsep 

Merupakan tahap pengambiJan keputlL<;an, batasan-batasan dan arahan 

perancangan diambil melalui berbagai pertimbangan dalam proses sebelumnya. 

1.6.5	 Tahap Persnc.ftngsn 

Dalam tahap ini. seluruh data dan infonuasi mengenai k.ebutuhall alum luang. 

gambar tclcnis. Tahap ini lcbih dikonscntrasikan pada cksplorasi bentuk tata ruang 

dan tarnpilan bangunan saja sesuai dengan penekanan perancangan. Konsep 

perancangan sudah dianggap selesai pada tahap sebelumnya. 

PlLvat Perdagangan IklJn Rias dan Mini Raiser di YogyakIJrta 
Analogi moifolog; dan karakteristik Ikon Botta Macracantha Sebago; Elemen Pemhentuk R.uong dan C.itTa 
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1.7 SISTEMATlKA PEMBAHASAN 

DAB I ..:	 PENDAHULUAN 

Bensi tentang latar belakang, tujuan dan sas~ serta lingkup 

pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan, dan 

keaslian penulisan. 

BAD n : TINJAUAN UMUM PUSAT PERDAGANGAN DAN 

RAISER IKAN BIAS DJ YOGYAKARTA 

Berisi tentang pengertian juduI perancangan, tinjauan Pusat 

Perdagangan dan Raiser ikan hias secam makro dan mikro, sistem 

operasional, promosi, dan pemasaran ikan bias. Juga membahas 

tentang analisa pelaku, serta program mang. 

BAB ill: LANDASAN PEMILIHAN LOKASI 

Menjelaskan tentang kondisi lapangan dari kota yogyakarta secara 

makro, tinjauan lokasi dan site, serta potensi yang ada. 

BAB IV: SKEMATIK DESAJN 

Menjelaskan tentang ide-ide dan gagasan perancangan yang akan 

dituangkan kedalam desain. 

BAB V	 : PENGEMBANGAN DESAIN 

Berisi gambar - gambar hasil dari kegiatan distudio dan disertai 

dengan keterallgan mengenai gambar. 

r
 
f 
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I' 
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BABIl
 

TIN.JAIfAN IfMIIM PIISAT PERDAGANGAN DAN MINI RAISER
 

IKAN HIAS DIYOGYAKARTA
 

2.1 TINJAUAN UMUM 

2.1.1 Pengertian Pusat Perdagangan 

Pusat perdagangan adalah tempat komersial yang didalamnya merupakan 

fasilitas kegiatan jual belL Sebagai tempat komersial yang secara organis tumbuh 

dan berkembang karena adanya motivasi pertemuan saling menguntungkan antam 

penjual dan pembeli dan aktivitas yang diwadahinya hams saling melengkapi dan 

menguntungkan.7 Sebuah pusat perdagangan harns didukung beberapa aktivitas 

lainnya yang mampu mendukung kegiatan perdagangan. Beberapa aktivitas 

tersebut diantaranya adalah adanya promosi, sehingga pemasaran barang dan jasa 

dinamis. 

2.1.2 Pengertian ikan hias 

Ikan hias adalah ikan yang dipelihara untuk dipamerkan dan 

diperuntukkan untuk keindahan serta pemenuhan hobi. Biasanya ibn bias 

ditempatkan di tempat yang bisa dilihat orang banyak seperti di sudut mangan. 

Sebagian pecinta Bean hias menganggap beberapa ikan hias memiliki nilai magis 

yang dapat membawa keJmtnngan alan hoki 

lkan hias terbagi menjadi ikan hias air tawar dan ikan bias air Iaut yang 

diklasifikasikan menurut jenisnya masing-masing. Perlakuan pemeliharaan ikan 

hias air laut dan ikan hias air tawar berbeda. Pemeliharaan ikan hias air laut lebih 

memerlukan perhatian khusus daripada ikan bias air tawar. NamWl ikan bias air 

laut memberikan nilai lebih melalui corak dan wama ikan yang lebih menarik 

daripada ikan hias air tawar. 

7 Tugas Akhir Arsitektur UTI, Pusat PerdaganganlkaJJ, Rachmat Nur Rochim, 2004 
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2.1.3 Pengertian Mini Raiser ikan bias"&" 

Mini raiser ibn bias adalah pusat pengembangan dan. pemasaran ikan bias 

dalam skala kecil dimana diharapkan dapat berfungsi sebagai: 

•	 Pusat pcngcmbangan industri ikan bias 

•	 Penyeragaman ukuran dan peningkatan mutu 

•	 Pusat pemasaran ikan bias 

•	 Penyangga stok 

•	 Sarana edukasi dan rise! 

•	 Pusat lnibrmasi. 

Tujuan dibangunnya raiser antara lain: Pertama, membangun pusat 

pengembangan dan pemasaran ikan hias sebagai penghela kebangkitan bisnis ikan 

hias Indonesia; Kedua, memfasilitasi pemasaran (ekspor) ikan bias Indonesia; dan 

Ketiga, menampilkan citra Indonesia sebagai produsen dan eksportir ikan mas. 
Raiser ini akan menjadi pusat penggerak bisnis ikan bias, ke hulu dapat 

mendorong dan meningkatkan pendapatan para pembudidaya dan ke hilir 

diupayakan meningkatkan pemasaran dan perolehan devisa bagi negara. 

Mini raiser ikan hias merupakan pilot project yang dilengkapi dengan 

beberapa fasilitas seperti karantina, fasilitas sortir (granding). penyeragaman 

ukuran (raising). sistem pengairan yang dilengkapi dengan reservoar, aera..,i dan 

filtrast. sistem sani13si dan hygiene. bak tanaman hias. kolam. dan fasilitas 

2.J.4 Analogi morfologi dan karakteristik ikan 

Morfologi dan karakteristik ikan adalah struktur dan bentuk tubuh serta 

sifat dari ikan. yang akan ditansfonnasikan dalam bangunan. yang secara simbolik 

dapat diinterpretasikan dalam mengungkapkan makna bangunan a13n dengan kata 

lain biasa disebut dengan citra. 

Citra sebagai bahasa bangunan. Citra adalah kesan, image seseorang 

terbadap Sesuatn objek (dalam hal ini hentuk bangunan) yang merupakan basil 

II Departemen Kelautan dan Perikanan, www.dkp.go.id 
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tanggapan setelah melihat ekspresi dari bentuk-bentuk. Peran citra sebagai 

penunjuk atau pengungkap makna bangunan yang membawa konsekuensi bahwa 

citra bisa dijadikan ciri atau karakter bangunan. 

Citra merupakan bahasa bangunan yang mengungkapkan dan 

mengkomunikasikan jiwa bangunan. Citra mewakili suatu gagasan kolektif atau 

perangkat gagasan dan temngkapkan melalui baerbagai simbolisasi hingga 

memiliki sebuah acti. Simbol dalam arsitektur dikategori menjadi : 9 

a.	 Indeks atau indexial sign 

Simbol yang menuntut pengertian seseorang karena adanya hubungan 

langsung antara penanda yang muncul pada ekspresi bentuk bangWlan. 

InOOks merupakan penanda yang secara harfiah menunjukkan bentuk 

bangunan, dimana fungsi berperan menentukan bentuk bangunan. 

b.	 Icon atau iconic sign 

Merupakan simbol yang memberikan pengertian berdasarkan sifat-sifat 

khusus yang terkandung. Biasanya merupakan kiasan terhadap sesuatu 

atau simbolisasi secara metafora yang dapat dirasakan karena memilki 

kemiripan-kemiripan dengan menimbulkan bayangan abstrak dalam henak 

pengamat. 

c.	 Simbol atau symbolic sign 

Simbolisasi yang menwljukkan atau merujuk pada suatu objek yang 

memberi pengertian berdasarlmn sesuatu yang dipedomankan mu atumn 

tertentu. Biasanya merupakan hubungan dari ide yang menyebabkan suatu 

simbol dapat diinterpretasikan serta berhubungan dengan objek yang 

bersangkutan. 

Suatu pemyataan isyarat alau simbol, dalam pengamatan seseorang 

haruslah mernpunyai arti yang sarna terhadap persepsi dan rnaksud orang yang 

membuat hal tersebut. Penilaian suatu bangunan arsitektur ditekankan pada arti 

yang dapat ditangkap ketika bangunan tersebut dilihat dan diinterpretasikan o)eh 

masyarakat. Dengandemikian apa makna yang terkandung dalam bangunan itu 

9 Tugas Akhir Arsitektur UII, Wahana Aquarium, Firli Fajarriadi 
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mempunyai pesan atau makna yang disampaikan oleh perancang, baik secard 

filosnfi maupun wujud atau henluknya 

2.1.5 Tinjsuan Ibn "Bona Macracantha"1O 

lkan botia merupakan ikan asal Sumatera dan Kalimantan. lkan ini 

diketahui pcrtama leali di eksport ke luar negcri pada tahun 1935 (Grund, 1988). 

Sarnpai saat ini. mereka termasuk ikan favont dan memiliki banyak penggernaT di 

luar negeri. 

Di habitat aselinya, Botia hidup pada air mengalir di sungai-sungai. Oleh 

karena itu, untuk pemeliharaan dalam akuarium sering disarankan agar dilengkapi 

dengan arus buatan. Botia toleran terhadap selang parameter air yang luas. 

Sedangkan di habitatnya l11ereka hidup pada selallg pH 6 - 7.5, kesadahall: 8 - 12 

dH, dan suhu 24 - 26°C. 

Botia termasuk ikan yang berumur panjang. diduga bisa puluhan tahun. 

Dilaporkan botia bisa hidup dalam akuarium selama 20 tahun Panjang bisa 

mcneapai 30 - 40 em. Tetapi dalam lingkungan akuarium jarang yang mcncapai 

panjang potensialnya tersebut. 

Botia akan sangat bergembira apabila dipelihara secara berke1ompok 5-6 

ekor atau lebih. Mereka akan berenang bergerombol berkeliling akuarium dan 

saling bercengkenuna diantara mereka, saling meggesekan harlan dengdn sirip 

1O www.o-jish.comlDirektorilkanTawarIBotia_macracantha.htm 
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menegak, sehingga dapat menyajikan tontonan sangat menarik bagi 

pemeliharanya. Perilaku lain yang menarik adalah tiduran tergelatak pada satu 

sisi tubuhnya. Hal ini sering menimbulkan salah pengertian bagi pemeliharanya 

karena disangka ikan tersebut sakit atau mati. Perilaku tersebut merupakan 

perilaku Donnal ikan Botia Agar Botia betah, sediakan tempat persembunyian 

yang banyak dalam akuarium. Tempat persembunyian ini dapat berupa tanaman, 

atau dekomsi lain yang memadai tapi janganlupa pula menyediakan ruang 

berenang yang cukup. Sediakan pula substrat yang "lembut" karena sebagai ikan 

bawah mereka akan kerap mencari-cari makanan pam substrat dengan mulutnya. 

Boua dapat menerima berbagai jenis pakan. Meskipun dernikian perlu diingat 

bahwa mereka sebenarnya adalah kamivora, sehingga perlu diberi pakan dengan 

diet protein tinggi. Mereka dapat menerima hampir semua jenis pakan hidup atau 

helm, seperti artemia, bloodworm, daging udang, daging ikan, heefheart, babakn 

kacang polong rebus. Botia akan senang apabila diberi makan dalam jurnlah 

sedikit tetapi sering (beberapa kali seharia. Botia dewasa secara wnwn akan Iebih 

pemilih dalam hal pakan dibandingkan dengan ikan muda. 

Sebagai ikan tidak bersisik Botia diketahui rentan terhadap penyakit ick 

dan boleh dikatakan hampir tidak memiliki perlindungan terhadap bahan-bahan 

beracun dalarn akuarium. 01eh karena itu hindarkan sega.la jenis kondisi 

lingkungall yang dapat memicu berjangkitanya ick alau keracuUatl 

Botia memiliki duri dibagian bawab matanya Hati-hatilah dengan duri tersebut. 

terutama saat pemindahan atau pada waktu dijaring. Macracantha sendiri (nama 

latin dari ikan ini) berarti ikan yang memiliki duri ttbesartt. 

Betina pada umumnya memiliki tubuh lebih ramping dibandingkan dengan 

jantan. Sedangkan janl.an ditandai dengan sirip ekor lebih panjang dibandingkan 

dengan betina. 

Pemijahan dilaporkan berhasil dilakukan dalam akuariurtl., akan tetapi 

dengan tingkat kesulitan yang tinggi. Beberapa analisis menyebutkan bahwa 

sering kali yang menjadi penghambat adalah faktor umur. Banyak yang 

menyangka ikan ini tennasuk ikan berukuran kecil sehingga sering mencoba 

dipijahkan pada usia yang sebenarnya belum dewasa. 
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ikan deng-dn panjang 15-20 em dalam akuarium boleh dikatakan sudah 

malang unluk dipijahkan Beberapa hobiis melapol'kWl bahwa botja betina 

mengandung terlur setelah mencapai panjang tersebut. 

Botia tennasuk dalam golongan egg layer. Di alam mereka memijah d.i 

musim hujan. Sehingga direkomendasikan daiam memijahkan mereka dibuat 

sirnulasi musim hujan ini, yaitu: pH diturunkan dan air diganti sebanyak 15%, 

sctiap 20 mcnit 

2.1.6 Morfologi dan Karakteristik Ikan "Botia Macl'acantha" 

Untuk dapat mengungkapakan makna yang tersirat dari karya arsitektural, 

ekspolarasi transformasi terhadap objek dibatasi pada moIfologi dan kamkter yang 

dominan. Morfologi dan karakter dominan ibn ""bulia 1YJac:rac:aniha' adalah : 

1.	 Marking (stripe) ; bennacam-macam
 

Perbedaan marking menunjukkan adanya hirarki.
 

.. M/II('','.' 
,.',.", , , .•...•.,...•

. _. ,' .11JIM'
"'t/Ilt(. • ......... ' ....•.•.. ~.
 

Hirarki marking ••••• body skin
 

Hirarki wall • • • •• wall building
 

Aplikasi pada bangunan : 

• • 
~ ~ 

Permainan dinding menunjukkan birarki 
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2. wlata; dicover lipatan kulit tramparan untuk proteksi 

mata §:;;:: ======• ====. dicover proteksi 

jende1a(bukaan) ••• second skin ••• perlindWlgan 

Apiikasi pada bangunan : 

,', 

•.. ,: 
Second skin melapisi jendela(bukaan) 

3. Mulut; berduri untuk mengdmbil makanan 

mutut berduri •••••••••• menarik makanan 

entrance yang unik •••••••~ menarik konsumen 

Aplikasi pada bangunan : 

.. A--='" 
Entrance yang unik 
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4. Bentuk tubuh yang memanjang, ramping dan punggung melengkung 

Bentuk tubuh !!!!!!!! .. pa~jang, ramping, punggung melengkung
 

Bentuk denah ...... memanjang dengan bentuk amp lengkung
 

Aplikasi pada bangunan : 

5. Kulit; tidak bersisik 

I.... 

memanjang dan meJengkung 

Kulit ••• ... tak ada sisik • • • ... tidak bertekstur 

Dinding •••~ polos •••••••• "miskin" ornament 

Apttkagi flada--baftg~ 

~
 
Dinding polos 
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6. Kebiasaan senang bergemk 

Bergerak •••~ ak."iif 

aktif •••~ repetisi 

Aplikasi pada bangunan : 

~gulangan (repetisi) elemen bangunan 

7. Gaya renang meluncur 

/I 

~ • .pergerakan •••••••••••••••~ dinamis 

~:1",r tata massa & elemen pendukung ...... dinamis,7 ,el'!" 

Aplikasi pada bangunan : 

\ 
\ 

t t
 
Susunan yang dinamis pola massa dinamis 
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8. Suka berkelompok dengdn sesama maupun yang marking nyaris sarna dan 

~~~-~-----,;;sahngmengesekkanbadan . 
- - r 

Berkelompok >;j I!i" kedekatan hubungan kekerabatan •••••••• 

Menggesekkan harlan •••••• 

Massa berke1ompok ..... kedekatan fWlgsi •••••••• 
Disatukan dengan sirkulasi •••••• 

Ap1ilc.asi pada bangunan : 

Sirkulasi menggabungkan antar massa 

9. Menyukai tempat persembunyian untuk berlindung 

Tempat persembunyian (landscape aquarium) •••••~ berlindung 

Land~cape arsitektur filter & kenyamanan 

Ap1ikasi pada bangunan : 
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10. 1vlenyukai cahaya yang tidak terlalu temng (redup) 

Interior •••••••••••~ indirect light 

Aplikasi pada bangunan : 

2.2	 Pengertian umum Pusat Perdagangan dan Mini Raiser Ibn Bias di 

Yogyakarta 

Jadi dengan penjelasan dari pengertian-pengertian tersebut dapat diartikan 

babwa Pusat Perdagangan dan Mini Raiser Ikan Hias di Yogyakarta merupakan 

tempat komersial yang didalamnya merupakan fasilitas kegiatan jual beli ikan 

hias dan didukung dengan pengembangan serta promosi ikan bias yang berlokasi 

ill Yogyakarta. 

2.2.1	 !4'ungsi dan Peranan 

Fungsi dan peranan Pusat Perdagangan dan r..,fini Raiser ikan bias 

merupakan sebagai tempat aktivitas juaI beli ikan bias yang melingkupi wilayah 

lokal maupun internasional dan didukung dengan sarana pengembangan. 

penelitian dan pemasaran ikan hias yang bertujuan untuk mergamin mutu dan 

kontinuitas suplai ikan hias. Sekaligus sebagai sarana pendidikan dan pembinaan 

para petemak. ikan hias sehingga mampu menjaga mutu ikan hias yang 

dipasarkan. 
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2.2.2	 Jual-Beli 

AdapWl batasan dari aktivitasjual-beli adalah proses negoisasi antara 

pihak penjual dengan pihak pembeli dalam mendapatkan barang berupa ikan bias 

yang diinginkan atau ditawarkan. Prosesnya bisa secara langsung bertatap muka 

antara penjual dan pembeli atau secara tak langsung, misalnya melalui 

pemesanan. 

2..2.3	 Pengembangan 

Adapun batasan dari kegiatan pengembangan adalah kegiatan untuk 

memajukan kualitas dan kuantitas ikan hias yang ditawarkan sebelwn ikan dilepas 

kepada konsumen. Kegiatan ini berupa pembinaan terhadap para peternak dalam 

usaha penangkaran ikan hias. 

2.2.4	 Edukasi dan Risct 

Adapun batasan dalam kegiatan pellelitiall meliputi proses dalam rangka 

menemukan jenis bam ikan bias melalui berbagai ujicoba genetika, penyuntikan, 

dan sebagainya. Selanjutnya hasil penelitian menjadi bahan pembelajaran dimasa 

yang akan dating. 

2.2.5	 Pemasaran dan Promosi 

Pemasaran dan promosi se]a]u berkaitan dengan masalah perguaJan
, i 

(berhubungan dengan hal yang memajukan). Pemasaran adalah kegiatan yang 

mendorong efektifitas pembelian konsumen dan pedagang dengan menggtmakan 

a1at-a1at atau media seperti peragaan, pameran, demonstrasi, kontes dan 

sebagainya. 

2.2.6	 Penyangga Stok 

Kegiatan ini bertujuan mengumpulkan ikan bias untuk t~iuan suplai 

kepada konsumen. Pihak pengelola sebagai media yang memfasilitasi produsen 

dan eksportir dalam mendapatkan jwnlah dan kualitas ikan unluk dapal 

menembus pasar dunia. 
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2.2.7 Pusat Informasi 

Pusat infonnasi berperan sebagai saIana bagi para produsen,eksportir, 

maupun konsumen untuk mendapatkan infonnasi terbarn seputar ikan bias. 

2.3 Aktifitas didalam Pusat Perdagangan dan ~Iini Raiser limn Hia.s 

2.3.1 Kegiatan Jual-Beli 

Kegiatan ini dapat berlangsung hilamana terdapat pedagang yang 

menawarkan ikan bias dan pembeli sebagai klien. Adapun pedagang disini adalah 

pihak produse~ age~ koperasi, maupun pihak toko dan konsumen sebagai 

pel11akai produk. Aktifitas ini berlangsung bilal11ana ada kecocokan l11engenai 

tawar menawar harga antara pedagang dan konsumen. 

2.3.2 Kegiatan Pengembangan 

Kegiatan ini berlangsung kontinu. Setiap ikan hias yang masuk dan keluar 

daerah harus melewati divisi pengemhangan. Hal ini untuk menjaga mutu dan 

kuantitas ikan bias yang baik. Keseragaman hentuk dan ukuran menjadi prioritas 

utama sebelum dipasarkan. Mutu ikan yang jelek dapat membawa dampak buruk 

terbadap kepercayaan konsumen terhadap produsen. 

2.3.3 Edukasi dan Riset 

Kegiatan im berlangsung saat ikan bias maSJIk dan keluar daerah.- Thsini 

ikan diteliti apakah mengandung penyakit atau tidak. Selain itu disini juga 

berlangsung aktivitas ujicoha terhadap ikan hias sebingga mampu menghasilkan 

jenis bam yang sangat disukai konsumen. 

2.3.4 Kegiatan Pemasaran dan Promosi 

Kegiatan ini berlangsung pada saat produsen maupun pihak raLser 

mengeluarkan jenis bam ikan hias. Biasanya dilaksanakan melalui pameran dan 

kontes ikan bias. Disini pihak produsen mengundang klien atau pelanggannya 

sebagai pasar produktifnya dan publik untuk mengenalkan jenis baru tersebut dan 

juga nantinya kegiatan ini dapat meningkatkan penjualan produknya. 
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2..3.5 Kegiatan Penyangga (pengumpulan) Stnk 

Kegiat.an ini berlangsung saat produsen maupun eksportir membulubkan 

bantua11 jumlah ikan yang akan dildrim. Pihak raiser sebagai media mellcarikall 

jumhu\ ikaJ.""1 yang dibutuhkan sehinga mampu memenuhi pennintaan dalam 

jwniah yang banyak. 

2.3.6 Kegiatan Pusat Informasi 

Kegiatan ini berlangsung saat ada infonnasi yang masuk mengenai ikan 

hias., baik itu tentang pembiakan., rekayasa genetika., dan sebagainya Selama 

berhubu.."'1gan dengan ikan bias., peranan pusat informasi sangat penting bagi 

konswnen maupun produsen. 

2.4 Pola pemasaran Didalam Pusat Perdagangan dan Raiser Ikan Rias 

2.4.1 Distribusi ikan hias 

pedagaDI peagumpul 

Ipetemak. ikan) ~ pedapnl besar I )f peDllemar ikanbiasI 
pedal8D& penaecer 
eksportir 

produsen pedaaanc perantara kOnsumenakhir 

2.4.2 lkan hias keluar daerah/ekspor 

~ karantina. H ikan kelnarl 

2.4.3 Ikan bias masuk kedalam daerab/impor 

"­ikan masuk J ")j /-1 
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2.5	 Pelaku, jenis, dan proses kegiatan di Pusat Perdagangan dan Mini 

Raiser Ikan Bias 

2.5.1	 Pelaku Kegiatan 

A.	 Pengunjung 

Merupakan masyarakat yang datang baik dengan tujuan membeli maupun 

hanya sekedar melihat-lihat saja. 

B.	 Pedagang 

Merupakan sekelompok orang yang menjual ikan bias kepada pengunjung 

yang menempati sebidang areal sebagai tempat penjualannya. 

C.	 Pengelola 

Pengelola adalah sekelompok orang yang mengelola Pusat Perdagangan 

dan Raiser Ikan Hias baik secara managerial maupun operasionaI, 

sehingga kegiatan fungsional dapat berjalan dengan baik. Terdiri dati 

pengelola administrasi dan pengelola operasional. 

2.5.2	 Jenis Kegiatan
 

Pelaku
 Jenis keciatan 

Kegiatan di pusat 
perdagangan 

Kegiatan di raiser 

Kegiatan penunjang 

Bentuk kegiatan 
- Membdi ibn hias 
- Memesan ikan bias 

I - Membeli pakan ikan hias 
- Memesan pakan ikan bias 
- Membeli aquarium i . I 

I-	 Membeli peralatan aquarium i 

I'- Melihat-lihat 
I 
i- Mencari informasi 

- DiskusiPengunjung 
- Mengikuti pembinaan 
- Melakukan kegiatan penelitian dan 

pengembangan 
- Melihat dan mengikuti bursalkontes 

ikan bias 
- Menitipkan stok ikan mas 
- Parkir kendaraan 
- MCK 
- Shalat 
- Makan dan minum 

, 
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I 

I 
I 

Pedagang 

- lstirahat 

.... .;\: ~. - Menjual ikan hias, pakan ikan mas, 
~ 

..... y....,...... 
aquarium, peralatan aquarium 

perdagangan 
- Membersihkan aquarium 

1­ Mengikuti pembinaan 

I - Meneari informasi 
Kegiatan di raiser - Menyerahkan stok ikan mas 

- Mengambil ikan bias yang datang 
_::­__...!.0engikuti bursalkontes ikan hias 

I. 

I 

i 

- MCK 
Kegiatan penunjang 1- Shalat 

- Makan dan minum 
Istirahat 
Mengumpulkan stok ikan hias 

- Karantina ikan bias 
- MeneIiti dan mengembangkan 

tcknologi pcrikanan 
- Pengamatan dan percobaan 
- Pengadaanikan 

Kegiatan Memasarkan ikan hias
 
operasional
 - Memberikan informasi kepada 

masyarakat 
- Merawat dan memberi makan ikan 

hias 
- Perawatan tangki dan pompa 

Mt:mlill.t:r air 
Mengatur MEE 
Administrasi n1UO 

- Menerima tamll 
- Ad..ministrasi keuangan 
- Kepegawaian

Kegiatan 
- Mengatur dan mengorganisir semuamanagerial 

fasilitas 
Melakukan promosi 

- Memandu pengunjung 
- Adrninistrasi ikan masuk dan keluar 
- Parkir kendaraan 
- Menjaga keamanan 
- MCK 

Kegiatan penunjang I_ Makan dan minwn 

- Shalat 
istirahat 
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2:53 .. Proses kegiatan 

A. Kegiatan pengunjung 

memheli 

parkir. 

raiser I )I 

. pembU.aan 

B. Kegiatan pedagang 

pusat perdq8lllan 
AI: 

parlcir 

raiseI'I )I 

c. Kegiatan pengelola 

• Pengelola operasional 

mengompulkan stok 
karantina 
meneliti 

,II 
Ipaddr 

'\. 

I 

menaembanakan 
memasarkan 
merawat " istirahat 

I KMJWC 
memberi iDformasi 
merawat tanaJd dan pompa 
memmter air 
menptur MEE 
meiQala keamanan 

" pulang I" 
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Bah II. Tinjauan 'J111U111 Pusat Perdagangan Ikan Ilias dan Mini Raiser di Yogyakmta 

• Pengelola managerial 

,.... 
menenma tamu 
promosi .. administrasi " istirahat 

7 7Jmengorganisir fasilitas 
KMiWC 

memandu penguu;jung 

~ pulang1Ipco:kir1 

2.5.4 Program Ruang 

A. Kebutuhan ruang kegiatan pengelola managerial 

• R manager umum 

• R. manager operasional 

• R. manager kepegawaian 

• R manager keuangan 

• R. manager promosi dan pemasaran 

• R sekretaris 

• R staff 

• R. rapat 

• R I!enerima tamu 

B. Kebutuhan ruang kegiatan pengelola operasional 

• R. infonnasi 

• R. karantina 

• R pompa 

• R. utilitas 

• R. bengkeJ dan peraJatan 

• R dapur 

• R. mngki 

• R. pcnyiapan makanan 

• R laboratorium bio teknologi 

Pusat Perdagangan Ikan Hias dan Mini Raiser di Yogyakarla 32 
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Bab JI. Tinjauan Umum Pusat Perdagangan lkan Hias dan Mini Raiser di Yogyakarla 

• R. laboratorium genetika 

• R laboratoriwn analisa dan pendataan ikan 

• R. diskusi 

• R. perpustakaan dan literature 

• Kolam percobaan 

C. Kebutuhan ruang kegiatan pedagang 

• Kios pedagang ikan 

• Kios pedagang pakan ikan 

• Kios pedagang akuarium 

D. Kebutuhan ruang kegiatan pengunjung 

• Ruang display 

A.	 Ruang display zona spasial 

Tangki akuarium biota air tawar 

• Ikan hias air tawar herbivora 

• Ikan hias air tawar carnivora 

• Ikan hias air tawar omnivora 

Tangki akuarium biota air laut 

• Ikan bias air laut herbivora 

• lkan hias air 1aut carnivora 

• lkan bias air Jaut omnivora 

B.	 Ruang display zona tempor, 

- Tangki akuarium biota threatened 

• ikan langka/hampir punah 

• ikan purba 

Tangki akuarium biota spesies bam 

• lkan hybrid 

• lkan rekayasa genetik 
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Bah II. Tinjauan Umum Plisat Perdagangan lkan Hias dan Mini Raiser di Yogyakarta 

E. Kebutuhan ruang kegiatan penunjang 

• Han dan lobby 

• R. infonnasi 

• R pamemnlkontes 

• R. computer 

• Perpustakaan 

• Musholla 

• KmIwc 

• Cafe 

• Parkir 
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Bab III. 1.al1da.'falr Pemilihan 1.o1&osi 

BABm 

LANDASAN PEMILIR.<\N LOKASI 

3.1 Tinjauan Yogyakarta 11 

J.l.l Kondisi Fisik Yogyakarta 

A. Kondisi Geografi 

Letak geografis Provinsi Daerah IstimewaYogyakarta 7°331 
- S0151 

Lintang Se!atan dan 110°51 -110°501 Bujur Timur dengau Juas 

3.185,81 km 2 atau 0,17 % dari luas Indonesia Provinsi DIY terdiri .!f 

dari 4 Kabupaten dan 1 Kotamadya, 75 Kecamatan, 438 

Kelurahan/Desa, dan 5122 Dusun. 
" 

B. Kondisi Topografi 

Bagian baral DIY merupakan daerah perbukilan Menoreh dengan 

ketinggian autara 500-1000 meter dari permukan laut dibagian utara 

Kulon Progo. Bagian tengah DIY merupakan daerah lereng mau 

dataran Merapi yang muIai di utara dati ketinggian 2900 meter di 

puncak Merapi, sa..mpai dengan laut di pantai selatan (Parangtritis, 

Samas, Glagah, Congot). Daerah ini meIiputi Kabupaten Slernan, 

Kotamadya Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan bagian selatan dari 

Kabupaten Kulon Progo. Bagian tirour DIY roerupakan daerah 

pegunungan Sewu Menoreh dengan ketinggian antara 100-500 dan 

permukaan laul di Gunung Kidul dan bagian limur Banlul. 

, ..~. 

11 Triple AM, atIas-agenda-aturan main, provinsi DIY 
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Bab III. Landasan Pemi/than Lokasi 

3.2 Rencana Pemaniaatan Ruang Kota 12 

(' !l 
w --'- / ~.:.\ ~i£1j 

~~~ "/" 1,1,j. .' Il' 
.. ,':;-1. -" "<_~._' " ~!l,-....;;.:;;pw--.;:.., '.. ; 
.1-" t.1 \ tr.,'~_~ , ......, 1' 
/"'" , ), ,....).·,1;~, ./ ~ -I. j ," j li'~r , _ 4-- ",J .- f" I'~.--i\--· ,f' - - ). \_ /' 

:IG8mII8r 4.1.1 Strawgl P~mbangan Aglornerasl PerkoIaan Yogyak8rtll I ! 
- ~-~ ! ~A= I 
I J~~') 5=:-' ~-- X I ~riiJ~EfB ! 

I c:::J.........- ­I ........L.-' _r.. L.-' I 1
: ---...... ..... ~-'*"...... 
--.... 1. "'== _.-.......
_Z_H.... YOOYAKAftTAUlUlAN~' 

I._._p_ ....., c::J-- ~-:~= =~~-"'!::.:=~=! IPROJECT·YUDP 

Peta rencana Pemanfaatan Perkotaan DIY 

12 Triple AAA, atlas-agenda-aturan main. provinsi DIY 
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Bab IlL Landas:an l'e111ilihan Loka.w 

3.3 Tinjauan Lokasi 

Lokasi berada di J1. Solo Km.9. 10kaSl lill merupakan kawasan yang 

diijinY~ pemerintah sebagai pengembangn WItu!C kepentingan komersiJ. 

Pengembangat""1 tata ruang kota untuk kepentingan komersil lebih dorninan di 

bagian timur Yogya Pemilihan lokasi dipilih dengan pertimbangan­

pertimbangan: 

a.	 Mcrupakan dacrah pcrdagangan dan jasa scsuai dcngan fungsi lahan yang 

diperuntukkan bagi kota Yogyakarta. 

b.	 Tersedianya jalan arteri dengan sempadan kiri-kanan 10 meter sehingga. 

memudahkan aksesibilitas. 

c.	 Jalur distribusi ikan hias lebih pendek karena site berada dekat dengan 

bandara. 

d.	 Site memiliki sistem utilitas yang baik. 

e.	 Site berada di kecamatan Depok, yang memiliki jwnlah penduduk 

tertinggi. yaitu 158.254 jiwa sehingga sangat cocok sebagai pusat 

perdagangan. 

Site terpilih
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Bab IlL Landasall F'emilihan Lokasi 

Luas site 15.000 in 2 Berbatasan dengan jalan arteri 

View potcnsiaJ ke sungai Rerbatasan dengan sungai 

View yang tidak menarik ke arab Kontur tanah yang menanta."lg 

pemukiman 
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Bab IV Skemalik DesaiJl 

BABIV 

SKEMATIl( DESAIN 

4.1 ANALISA SITE TERPILlli 

Anslisa site tel'badap kontur tanah Analisa site terhadap matabari 1 
! -._....._._._--­ --I 

I 
i I 

I'. 
'-, .

)~
~.~--e\ T"

/ ! I 
I 

I
!u 

Kontur tanah yang menurun. Untuk Orientasi bangunan cenderung sejajar I 
mengatasinya dilakukan cut and fill arah utara selatan agar tingkat radiasi " 

sehingga view kedalam site tetap pada bidang yang terkena matahari 
I 

lerlihal dari kejauhan. clapal dikurangi. 

Analisa site terhadaAnaJisa site terhadao ve2etasi 

/;<-::(~-;'i;1"~?<ir:P;:!\,,' 

Veget3si lebih dominan berada di arab ITingkat kebisingan yang tinggi di tepi i 
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Bab IV Skematik Desmn 

jalan arteri dapat diatasi dengantimur dan barat sebagai upaya 

an . munaumya massa oangunan xemengurangt f; 

Ibelakang . 
Analisa site terhadap view ke iuar 

I I I I 
I 
I 

.r::--..... 
~ ",,-­
/I /1
(/
'.' 

'., C\ 
---........ ',1 t
 I 
~1 I 

View ke luar site mengarah ke jalan IView menuju site cenderung berasal 
I 

dari jalan dan jembatan sehingga utama. jembatan. dan kearah sungai 

pengolahan fasade mengikuti arah karena mempakan View yang 

pandangan lee dalam site potensial. 

~~,j V~) 
·V 

4.2 PROGRAM RlTBlTNGAN RlTANG 

A. Makro 
..,.----------- .........
 

(_~0lA~_) 
/ .-l._____.

(/ ---R.DISPLAY ')1----.., 
( R.operasional );-. _ 

..........-----_/
 '-_ I 

(/------Perpustakaan"\ I --=c----"lI,
( R. Managerial)"'-------~ "'--- ---../ I 

~- ---­
___-----___ (_,-!al~~) _l _ 

cPUSAT PERDAGANGA~ I (fARKIR PENGELOtA) 
'",----- ---/ .----- - - ~--------------- .--,--- ­._~ '_ ___...----J.----___ 

Musholla ')---1.: care )--_.- ---- ........----~/ .........------../

/------- -'....(pARKIR PENGUNJUN9 
'-.....---. --~
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Bah IV. Skematik DesaiJl 

B. Mikro 

R. Managerial 

--------- - ---------~'-( R. General ') 
'-'-'--" manager ,./

! ~-- -------......,.----- ----.........
 ( R. Man~ger)(R.SEKRETARIS) I -', promosl /'
....,"""""-------,----/ I .......---------- ­

//RManager"',) I /'''---Rmanag;~''\ 
\, operasional// I \, keuangan // 

'-....... --- II
 .~--~---------- ../--- --.........
 

(//R. Adrninistr~i)-l-l/R. Manager '\/ \ k .,",. ./ ..., epegawalan / 

--(R.~': l-<~~-=;-/

"~ t--l ------'
 

I

Masuk 

R. OperasionaJ 

---- - - ---""" ( Kolam pemblblta.!!/) 
---_. ,---==----­
(K~m percobaan_,.) 
"'--. -- r 

-=----- =1=(:R!angki a';:>-l .============7("l:L:abb..~B3ii'Oott;e;k~,.J) ---=- - -~.. I 
'---: I ==--...... (~./) I 
(~b. Gene~~) (~RUtiUt;') I
 

--r '__"3/ I 
.----J ----- I 

r/(ab. AnaIiSa&')\ /---~'>----i 
\~ndataan / ('~::a~~ I=r:--, I ~R. Penylapan\ --.J(R. Karantin~)--,--\, makanan / 
~-- I =- '-...!-----­
~~enm;~---."r1i.IN-F-O-R-~)
' .... ~penyerahan bIO~/ __ 
---.~---- --......(' HALL)"'---

Pusa/ Perdagangan Ikon Him dan Mini Raiser dI Yogyakarta 41 
Analogi morjologi dan karakterisnk JIcon Bona Macracantha Sebagai I!:lemen J'embentllk Ruang dan Citra 
Bangunan 



1 

Bab IV Skematik Desain 

R. Display 

-------- ---------------... ...-----------.........


(Siota air laut)-(Zona spasiaC>---( Biota air ta~C' 

~~ _-~ ~l-_= ~_--=~ 
..----- ----.... -- --....",- --... 

(Biota spesies baruWZona temporal)-(Biota treatened ') 
'''---- _.--/ "~~ / -~- .~ 

Masuk ~ 

4.3 ZONING AREA DAN PLOTTING 

II
II

I 

\ 
\ 

\, 
\, 

\ 
~ \

I 
! 

I 
~ I
 

I
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Bab IV SkmUJlik Desain 

mr:anagerialhall 

perpusfaIcaan ! 
op8rasional 

4..4 KAPASITAS PENGGUNA DAN KEBUTURAN RUANG 

4.4.1 Kapasitas pedagang dan pengunjung 

Untuk menentukanjumlah pedag..mg dan pengunjung, diambil patokan 

pada pasar ikan "Ngasem", karena pasar ikan ini merupakan senl.ra pedagang ikan 

hias di Yogyakarta. 

Diketahui da.ri data dilapangan, jW111at'1 pedagang di pasar ikan Ngasem sebanyak 

25 pedagang, dengan perkiraan pertumbuhan tiap tahunnya adalah 10%. Maka 

didapat jumlah pedagang untuk tahtm 2010 adalah : 

•	 Jumlah pedagang 2006 = 25
 

Perkiraan pertumbuhan tiap tahun
 

=10% 

Jum1ah pedagang total 25+(10% x 25)4 

Jumlah pedagang total = 35 pedagang = 35 kios dagang 

•	 Pengunjung perhari/kios max - 150 

Pengunjung totallhari max = 150x35 = 5250 

Jika lama pengunjung pada tiap kios adalah Y.2 jam, dan kios buka dari jam 

08.00-17.00, maka kapasitas pengunjung : 

- 150/ (9/0.5) - 8,3 - 9 ; 08.00-17.00 ~ 9 

Jam 

= 35 x 9 = 315 pengunjooglhari 
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Bab IV. Skematik Desain 

• Penyebaran pengunjung 

1. perdagangan - 60% x 315 = 189 

2. raiser = 30% x 315 = 94,5 =95 

3. penunJang = 10% x 315 = 31,5 =32 

4.4.2 Kapasitas parkir penganjung 

Kapasita." pengunjung = 315 

Asumsi 1. mobil = 25% x 315 = 77 

2. roda dua = 40% x 315 = 126 

3. pejalan kaki =35%x315 = 112 

4.4.3 Kebutuhan akuarium 

a. type dan dimensi aquarium 

L aquarium keeil (2,5-50 em) 

2. aquarium besar (50-75 em) 

3. aquarium khusus (> 75 em) 

b. penyajiannya: 

1. ikan air tawar 

• herbivore 

1. ukuran keeil = 20 ikan(2) 

2. ukuran besar 

• carnivore 

1. 

- 20 ikan(l) 

ukuran ked) =20 ikan (2) 

2. ukuran besar = 20 ikan (1) 

• ommvore 

1. ukuran keeil = 20 ikan (2) 

2. ukuran besar = 20 ikan (1) 

2. ikan air laut 

• herbivore 

1. ukuran keeil =20 ikan (2) 

2. ukuran besar = 20 ikan (1) 
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Bab IV. Skematik Desain 

• carmvore 

3. ukuran kecil = 20 ikan (2) 

4. ukuran besar = 20 ikan (1) 

• ommvore 

3. ukuran keeil = 20 ikan (2) 

4. ukuran besar = 20 ikan(l) 

3. ikan hybrid 

• ukuran kccil =20 ikan (1) 

• ukuran besar = 20 ikan (1) 

4. ikan rekayasa 

• ukuran kecil = 20 ikan (1) 

• ukuran besar =20 ikan (1) 

5. ikan langkalhampir punah 

• ukuran khusus = 10 ikan (1) 

6. ikan purba 

• ukuran khusus == 10 ikan (1) 

c. penentuan ukuran wadah 

1. wadah kecil 

Asumsi rata-rata ukuran ikan = 15 cm 

Sbwdar kebutuhan air per 2,5 el11 panjang ikan = 5 US gallon
 

Maka, satu ekor ikan 15 em butuh air = 15/2,5(5) = 30 US gallon =
 

0,108m3
 

Kesimpulan:
 

volume air dalam satu wadah kecil (20 ikan) = 0,108 x 20 = 2,16 

m3 

ukuran wadah = 250 em x 125 em x 125 em 

2. wadah besar 

Asumsi rata-rata ukuran ikan = 45 em 

Maka, satu ekor ikan 45 em butuh air = 45/2,5(5) = 90 US gallon = 

0,324m3 
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Bab IV. Skematik Desain 

KesimpuJan: 

volume air aaIam satuwadilfi 6esar ( 20 lkan ) -- 0,324 X 20- 6,48 

m3 

ukuran wadah = 300 em x 150 em x 150 em 

3. wadah khusus 

Asumsi rata-rata ukuran ikan = 130 em 

Maka, satu ekor ikan 130 em butuh air = 130/2,5(5) = 260 US gallon = 

0,936 m3 

KesimpuJan: 

volume air dalam satu wadah khusus (10 ikan) = 0,936 xlO = 9,36 

m3 

ukuran wadah = 350 em x 200 em x 150 em 

d. kebutuhan wadah 

Kebutuhan Luas dasar Luas 
Typewadah 

aquanum 
Bidang dasar 

(m2) total(m2) 

Wadah kecil 
14 225 x 100 2,25 31,5 

(20ikan) 
..--_.. 

Wadahbesar 

(20ikan) 
8 300 x 150 4,5 36 

• Wadah khusus 

(10ikan) 
2 350 x 200 7 14 

Total 81,5 

; 

! 
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~esainBab IV. Skematik J. 

4.4.4 Besaran ruang 
, 

I...IU is 
Perhitungan (m2) standarkapasitasno Jenis ruang 

fm n 
1. Perdagangan 

SOl {.X 189 = 95
 95 x 1,5 = 142,5
 

Sirkulasi 20 % = 28,5
 

1,5Hall 

171
 

Kios dagang
 35 x 9=315
 

Sirkulasi 20 % = 63
 

35
 9
 

378
 

Kmlwc
 10,5 4 x 10,5 = 42
 42
 

Gudang
 

4
 

2
 

Total
 

1
 2
 lx2=2 

593
 

2
 Raiser 

. r. pengelola operasional
 

- f. informasi
 8
 

- f. tamu
 

4
 2x42
 

1,5 8 x 1,5 = 12
8
 12
 

- f. penerimaan dan pengiriman
 4
 3
 4x3 12
 

- f. diskusilpembinaan
 35
 2
 35x2=70 70
 

- f. karantina
 5,1 ) aqaarium 3
 5 x 3 = 15 ; 25 x 10 = 250
 265
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.. r. pompa 25 

.. r. utilitas 

3 

120 

.. r. bengkel dan peralatan 

1 

150 

.. r. penyiapan pakan 

1 

200 

.. r. tangki air 

1 

150 

.. r.lab. Biotek 

1 

75 

.. r.lab. Genetika 75 

.. r. lab. Analisa 75 

.. km/wc 10,54 

r. pengelola managerial
 

.. r. general manager
 1 25 

.. r. sekretaris 25 

.. r. man operasional 

1 

2 12 

.. r. man kepegawaian 2 12 

.. r. man keuangan 12 

.. r. man promosi 

2 

2 12 

.. r. administrasi 2 12 

.. r. staff 6 3 

Pusot Perdagangan Dam Hias dan Mini Raiser di Yogyakartll
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30 

120 

150 

200 

150 

75 

75 

75 

4 x 10,5 =21 

25 

25 

12x2 

12x2 

12x2 

12x2 

12 x2 

3x6 

1_ 

Bab IJ< Skematik 1 Pesain 

0---.f-­
30 

120 

150 

200 

150 

75 

75 

75 

42 

Total 1319 

25 

25 

24 

24 

24 

24 

24 

18 
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24 

47 

35 

47 

6 

4 
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Bab n~ Skematik _I esain 
'-­

30 

- r. tamu 

2 x 15 215- r. rapat 

12 

-Km/wc 

1,5 8 x 1,5 8 

21 

Total 

10,5 2 x 10,5 = 212 

251 

r. displa)T
 

ball
 '0 x 95 = 48 48 x 1.,5 = 72 

sirkulasi 20% = 14,4 

1,5 

86,4 

akuarium 81,5 

pengunjung 

81,5.kuarium 

47 x 1,75 = 82,251,75 
i, 

98,7Sirkulasi 20 % =16,45 

14 

pengunjung 

r. kontes ibn bias 80xSO 35 x 0.4= 14.kuarium 

1,75 47 x 1,75 = 82,25 

Sirkulasi 20 % = 16,45 98,7 
, 

10,5 6 x 10,5 =63 63km/wc 
I 

lorong perawatan&pemelibaraan 

Total 442,~ 

- r. perpustakaan 

+ f. baea 35 2,78 97,335 x 2,78 =97,3 

+ r. buku 52buku/m252 5200/52 =100 100~ 
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3 3 

40 1,75 

3 1,5 

4 1,5 

1 1,5 

40 1,75 

0,75 

2 10,5 

iebagat Elemen Pembentuk Ruang dan Citra Bangunan 

__ C' _ ••.~ __ • • _. ___ • ,_0_- __ .. __ •~ 
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i)esainBab n< Skematik 

5 

. 

6 

. 

11,7 

Total 

13 x 3 ; sirkulasi 30 % x = 11,7+ r. pegawai 

209 i''­

- cafe/resto 

70 

+ dapuf 

40xl,75=70+ r. makan 

4,53 x 1,5 

64 x 1,5 + pelayan 

1,5 1,5 

Total 

+ kasir 

82 

- musholla 40x 1,75 70 

- t. wudhu 20x 0,75 15 

- km/wc 2 x 10,5 = 21 21 

Total 106 

Total '33002 
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P.ab r,;: Skematik Desain 

4.5 KONSEP PENCARJAN BENTUK 
m····KE6lATAN 

1. Pusat perdagangan ikan hiss ••• Analogi bentuk ~ . 
2. Pengembangan dan penelitian (raiser) analogi karakter (sifat) Ikan botia macracanlha.1...........­

III Analogi bentuk 

1.	 Marking (stripe) ; bermacam-macam
 

Perbedaan marking menunjukkan adanya hirarki.
 

AIlIt< 6J/IK 
~ 4fI/If( .. 1Ifft(. .4I/ItJ(
 

Hirarki marking • • body skin
 

Hirarki wall • • wall building
 

',, ­
-......."


"-.......,
 

.,........---~~--

2. ~lata; dicover lipatan kulit transparan untuk. proteksi 

mata .. .. dicover proteksi 

jendela(bukaan) - -.. second skin - -.. perlindungan 

Pu....at Perdagangan lkan Hiav dan Mini Raiser di Yogyakarta 
Analogi mur!ulugi dan htrakteristik Ikan Butia Mau'tc:antha &bag'ti Elemen Pemhentuk Ruang dan Citra 
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.:"".'";-­

.r" .-" 

" 

. ,::"(Gf:-r~*'
.. ~ f'f;. ."., 
........
 

_ ~..........
 

3. Mulut; berduri untuk mengambil makanan 

mulut berduri menarik ma.~anan 

entrance yang wiik •••••••~ menarik konsumen 
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Bah JJ~ Skematik Desain 

4. Bentuk iubuh yang memanjang, ramping dan punggung melengkung 

Bentuk tuhuh .. panjang, ramping, punggung melengkung
 

Bentuk denah .. memanjang dengan hentuk map lengkung
 

~."4I:~•..~" " 
.«~<.! i /',- ') \

!B<>: I '>");;/'~~,, \ 
//' fv"~" <. // ".~.~)/ /~~yj/~v~() "<'~<'" "'.,

,,//,1' "'. ,A, /'" ,', /,'~.,<,x..>, /""" .•. .7 ',.{, "" .>' ,.r/'" 
Ixy /xY ."'." . .. ,,,,,,>/Y /7/ II 

v / ...... " ..." .~. ,~,." // 

Ii 
I eX:;' 1 : I 

f"r:;; ;;:)''----' tI Cij@!jl!!l~Qf =i;;;=-t:J 

II ~u. Ulill:::::] [ffiffiHJ 
j[llllllllllllllllllllllllllllllllllill 

5. Kebiasaan senang bergerak 

Rergerak •••~ aktif 

aktjf •••~ repetisi 

-
~lmljiTj 
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6. Gaya renang meluncur 

, 
-;••. 

-~ • • pergerakan •••••••••••••••~ dinan-Jis 

,~ tata massa & elemen pendukung • • • • .. dinamis 

!"~-"-." '\ 
. l 

-_\--j
--,.-' 

7. Menyukai tempat persembunyian untuk berlindung 

Tempat persembunyian (landscape aquarium) •••••~ berHndung 

Landscape arsitektur ••••••• filter & kenyamanal1 

i 

~ .. 

,.'
"~"""""'" 

..~ ...... 
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Bah IF: Skematik De.sain 

8Jvlenyukai ca.."l)aya yang lidak terIalu tera.."'1g (tedup) 

enerangan aquanum •• 

Interior •••••••••••~ indirect ligbt 
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4.6 ALTER.~ATIF PEMILIHAN DEN 

ALTERNATIF 1 

'-- ~:~ .. ' '. 
.. . ..•~ " .: "';1~
=:=.'''j 

Bab IT/ Skemati~~fl1 II 

! 

~ 
~ :;;,;p.. - LL-3--J __' .-r ,..---­

i
!'-" 

ALTERNATIF 2 ALTERNATIF 3 

;1 

alternatif yg dlambll adalah:E rnatlf 3 karena a 
dlnnal paling sesual dengan 2 yang mempengaruhl 
bentuk sepertl yang telah dis utkan 

.----------------------------------­ 1- 56Pusar Pel'dagangan [/«til Hias ""11:' Mini Raiser tit Yogvakarra 
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Bah I!: Skemati~esain 

I 

I 

4.7 SITUASI 

Pada galllbar situasi terlihat beberapa massa ya tersusun disuatu bentukan site.
 

Beberapa massa tersebut lll'ngalami pe1llltaran ehingga gubahan massa tarq>ak
 

dinamis. Beberapa massa sebagian menghadap jalan arteri dan seblgian lagi 

mengalami pemutaran sebesar 45. Massa yang enghOOap jalan arten ditujukan 

dengan alasan sudut pandang dari luar site kedal site yang sangat baik. Sementara 

massa yang mengalami pemutaran memiliki view y baik dari kejauhan di1uar site.
 

Pada area parkir mengalami penurunan elevasi. ini oortujuan agar entrance tidak
 

terhalang oleh kendaraan yang parkir. 

Pengolahan fasade dilakukan dengan pennainanEinggiall elevasi mngunan dan 
--~", j 

pengolahan material sehingga fasade tarqJak lll'IlO . 1dari luar site. r ~--=<O'L-==--=-~\ 
~~ ~ 

Untuk atap bmgunan ini lll'nggunakan atap dak dikombinasikan dengan atap
 

polycarbonate untuk pencahayaan didalam bangun
 ~ ffiPd1l ffifHffiJdJ CH HID ~ 
JIlrmm 1111 umOLlIILIlUITUlJ) 

-~--------

I , 
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4.8 SITE PLAN 

-\\\ 

" .. ~ IEEE 
EEB 

/,,--....'" 

Luas site 

Area parkir mobil pengUJ1jung 

Area parkir mobil pengelola 

Area parkir roda 2 pengunjung 

Area parkir roda 2 pengelola 

/ - - / 

ikan hias dan keootuhan parkir pengunjung.' LJi===-\01:.~Hftffffi;:;;;;:;;;;lIIlIllIlI~;::;;;;;:';;--,"" \ 
~~ ~=.~ 

uffitBJ [111111111] ra ~ 
""1 ~.. 4 

[111111 \ 1111I11111CIIIIIIIIIIIIIJlJl) 

------------11--
PUStlt Perdagtlngall fl«lll Hias dan Mint Rj~;sel' d! Yogyaka-rta 
Analogi morfologi dan karakteristik lkan Boria Macracantl'a $'ebagai Elemen Pembentuk Ruang dIm Citra Bangunan 

__B_a_~_n:.§.kem£lti~ !i..esain 
--_. 

: 13.270rn2 

: 77 

: 10 

: 126 

: 30 

Kebutuhan site sebagian besar digunakan untuk kebutuhan fungsi kolam perJbaan 

L 
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4.9 SIRKULASI 

: ~ !~l .,~1 
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--------. SIRKULASI i<lcNDARAAN PENGELOLA 

Sirkulasi pada tapak 

Sirkulasi pada tapak terbagi menjadi sirlcuiasi kendmrn pengunjung, kendaraan 

pengelola dan sirkulasi pejalan kaki. 

Sirkulasi kendaman 

Semua kendaman masuk melalui pintu sebelah barat. 

disediakan area parkir didepan entranoo.sementara ken aan pengelola disediakan 

parkir disebelah timur yang terhubung dengan bagian operasional untuk sirlculasi 

barang ( ikan hias ). Dan jalur sirkulasi keluar ken<! melalui pintu sebelah timur. 

Untuk pejalan kaki disediakan pedestrian sepanjangj a1ur endaraan. 

"~ SIRKULASI ~ENDARMN PENGUNJUNG 

Pus"t Perdagangan Ilwn Bias dan Mini Rm:yer di Yogya~arto 
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. B_a_h_l'v: Skemati~S'ai.n 
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4.10 ORIENTASI BANGUNAN 
\ 

\\ \
I 
I 

/
/

/ 

/ 
/ 

/
/ FASADE CENDERUNG MENGHADAP JALAN

DAN SUNGAI KARENA MEMILKI JARAK 
/ // 

PANDANG YANG JELAS. 
/ 
/ 

/'
/ ------------ J 

/ ~~/ 

I I 
AREA PO~ENSIAI1 PENGOLAHAN FASADE 

\ 

EN~CE MENGHADAP
\ JALAN RTERI 

\ 
\ \
\ \ 

TERJAUH DAN TIDAK JELAS 

VIEWTERDEKAT DAN JELAS 

) 
~ 

._--_._---------_. 
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4.11 KONSEP TAMPAK 

lengkung yang rtllasuk 
menandakan ikan va suka 

tampak kan 
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Bab V. Pellgembangan Desain 

BABV 

PENGEMBANGAON DESAIN 

Pada proses pengembangan desain, ada beberapa perubahan yang 

dilakukan. Hal iill bertujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Beber-apa 

perubahan tersebut diantaranya pada bentuk atap, bentuk denah, pengolahan 

fasade dan penambahan kebutuhan mang sebagai tempat pengolahan air. 

Penambahan kebutuhan mang diikuti dengan penambahan luasan site ke arab 

belakang. 

S.l SITUASI 

Dari gambar situasi, tampak: bentukan lengkung yang berada ditengah 

sebagai point of interest. Bentukan lengkung dikelilingi oleh bentuk kotak yang 

tertata dinamis. Bentuk lengkung menandakan bentuk ikan Botia Macracantha, 

sementard bentuk kotak menandakan bebatuan. Hal ini dilandasi oleh karakteristik 

ikan Botia Macracantha yang gemar bersembunyi di antara bebatuan. 

D° 
perumlah*n 

D 
c=J oD 
D 
Do 

.-----._1lIIIllIP __ 

I • IffitffiI • I--.w""rrnn-!"h!1"'-1nll"'-!nil'!n!linII'!nil'!nil'!n!!n-!rllIn-!--I 

Alfa 
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Bab V. Pengembangan Desain 

5.2 SITE PLAN 

Dan gambar dapat dlhfuit komposlsl bentuk kotak yimg tersusun<Ilruiinis. 

Dengan melakukan perputaran gubahan massa dengan sudut 45 terhadap massa 

lainnya, kedinamisan dapat tercapai. 

Tiap gubahan massa dikelilingi oleh lanaman. Selain sebagai penyejuk 

juga menegaskan karakteristik ikan Botia Macracantha yang senang berada di 

permukaan yang lembut. 

* 1\' * 

~-porIOr rode 2 part<ir rods 2 

I Hffi±J I±B±HB mBB I 

.. 
~ 
EJ•(£). 
• 

=-1 
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Bab V. Pengembangan Desain 

5.3 DENAH
 

5.3.1 BlokA 

Blok A mempakan tempat pusat perdagangan ikan bias. Kios-kios 

dagangan yang tersedla meml11ki ukuran tiplkal 6 m x 3 m. Setengah bagian 

digunakan sebagai lempal melet.akkan display dagangan dan sisanya sebagai 

tempat meletakkan pakan hidup seperti anakan lele, cacing dan sebagainya. 

Pada lantai 1, kios-kios dagangan tersusun mengelilingi area pameran atau 

bursa ikan mas.pad lantai 2, terdapat void ditengah agar view dari lantai 2 menuju 

area pameran tampak. luas. 

Kios dagangan yang tersedia di lantai 1 dan 2 masing-masing berjumlah 

18 kios dagangan. Total keselumhan adalah 36 kios dagangan. 

Akses menuju pusat perdagangan dapat dicapai melalui 2 zona, yaitu zona 

luar dan zona dalam. Zona luar; dari area parkir, bisa langsung menuju entrance 

pusat perdagangan. Dari zona dalam, dapat dicapai melalui massa blok B. Dengan 

kata lain, Blok A dan Blok B dihubungkan oleh sirkulasi. 
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Bah V. Pengemhangcm Desain 

r 
5.3.2 BlokB 

Blok B merupakan area dIsplay lkan hlas. lkan-ikariyang dlpar11erkan 

hanya sebagai tontonan, bukan untuk diperjualbelikan. Pengelolaannya dilakukan 

oleh instansi Raiser. Utuk mendukung infonnasi mengenai ikan hias, disediakan 

perpustakaan selYagai media pembelajaran. 

Lantai 1 merupakan area display ikan hias. Terdiri dari berbagai macam 

ukuran akuarium yang dibedakan atas penggolongan jenis ikan yang ditampung. 

Disekelilingnya dibatasi dengan pagar pembatas, agar human error dapat 

dikurangi. Untuk pemeliharaan media display disediakan lorong pemeliharaan dan 

perbaikan. 

Lantai 2 merupakan area perpustakaan. Berfungsi sebagai sarana 

pernbelajaran dan informasi seputar dunia ikan bias. Ruang baca berkapasitas 35 

orang, dengan koleksi buku sebanyak 5200 buku. Dari lantai 2 tersedia akses 

menuju lantai 2 pusat perdagangan dan ruang managerial. 
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5.3.3 Blok C 

Area blok C mempitkari area penunJang yang rnehputl faslhtas mushola 

dan cafe. Cafe berkapasitas 40 orang. Musholla berkapasitas 40 orang. Area ini 

diletakkan dibagian depan, dekat entrance, yang bertujuan untuk memudahkan 

akses pencapaian. 

§ r
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~O.OOo--L6.000-l-8.000-J TAMPAK KANAN 
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TAMI'A1( DEI'AN TMlPAK l(JRJ 
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TAMPAK BELAKANG 
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5.3.4 BlokD 

Area blok D merupakan area pengelola yang mehputl rllallgoperaSional 

dan ruang managerial. Lantai 1 adalah area operasional tempat penerimaan dan 

penelitian ikan hias yang masuk dan keluar. Ikan hias yang masuk dan ke1uar 

terJebih dahuJu dikarantina. Setelah me1alui berbagai macarn seleksi, ikan hias 

barulah diizinkan masuk dan keluar. Lantai 2 adalah area managerial yang terdiri 

dari ruang direktur, staff dan pegawai. 

__miHUL rr .0f0fII. ,_,_ 
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S.3.5 Blok E 

Area blok E merupakan area utilitas tempat pengolahan air yang akan 

didistribusikan ke akuarium di ruang display, pusat perdagangan dan kolam 

percobaan ikan bias. Terdiri dari ruang tangki air" pompa, dan ruang penyiapan 
i. 

pakan. Area ini terletak didekat kolam percobaan. Hal ini bertujuan agar distribusi 

air kekolam percobaan tidak panjang. 

~ 
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